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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(Q.S Al Bagarah 286)

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, Tidak ada keberhasilan tanpa

kebersamaan, Tidak ada kemudahan tanpa doa”

(Ridwan Kamil)

~ Aku persembahkan skripsi ini untuk kedua orang tuaku, Ayahanda (Muhammad)
dan lbunda (Isa Melani) tercinta yang dengan perjuangan kerasnya telah
mengantar aku untuk meraih ilmu, serta tak pernah berhenti memberilan do’a
dukungan, dan motivasi. Besar harapanku untuk dapat menjadi anak yang

berbakti dan membanggakan kepada kedua orang tua.




ABSTRAK

Ramadhani, Isma. 2023. Penerapan Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah
Dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap:
Skripsi, Jurusan lImu Pendidikan, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing
(1) Bradley Setiyadi, S.Pt., M.Pd., (2) Musyaiyadah, M.Pd.l.

Katakunci: kepemimpinan pembelajaran, kepala sekolah, pedagogik

Kepemimpinan pembelajaran merupakan salah satu model kepemimpinan yang
memfokuskan pada kegiatan pembelajaran dengan memberdayakan guru agar dapat
memaksimalkan pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik. Salah satunya
adalah meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana Penerapan
Kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam Kompetensi Pedagogik Guru
di SD Negeri 099/1X Danau (2) mengetahui faktor- faktor apa saja yang
menghambat Kepemimpinan pembelajaran Kepala Sekolah Dalam kompetensi
Pedagogik Guru Di SD Negeri 099/1X Danau Kedap.

Penelitian ini menggunakan Metodologi pendekatan kualitatif jenis penelian ini
adalah deskriptif kualitatif sumber data kepala sekolah dan guru metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan pembelajaran
kepala sekolah dalam komptensi pedagogik guru di SD Negeri 099/1X Danau
Kedap yaitu pertama, Kepala sekolah berupaya melakukan dialog dan diskusi untuk
mengembangkan keprofesian guru secara berkelanjutan yakni melakukan diskusi
atau rapat, pelatihan atau wrokshop, dan KKG gugus , kedua Kepala sekolah secara
langsung melihat proses pembelajaran dengan cara memasuki kelas-kelas
mengunjungi guru yang sedang mengajar melakukan supervisi dan pengawasan
proses pembelajaran di kelas, serta melayani guru dalam menggunakan sarana
prasarana pembelajaran. (2) kendala yang di hadapi kepemimpinan pembelajaran
kepala sekolah dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau
Kedap yaitu keterbatasan waktu yang dimiliki yang mana bertentangan dengan jam
mengajar guru, selanjutnya beberapa guru masih sulit mengoperasikan teknologi,
kemudian sulit nya mendapatkan sinyal di daerah sekolah, serta sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah belum maksimal seperti buku bacaan, komputer
dan printer.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Kepemimpinan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi yang perlu
dikuasai oleh kepala sekolah. Kepemimpinan pembelajaran memiliki pengaruh
yang sangat kuat sekali untuk mencapai visi dan misi sekolah, terutama dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini juga dipertegas dengan
dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah atau Madrasah tentang standar kepala sekolah atau
madrasah dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2018 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah.

Menurut Bamburg and Andrews (dalam Sulastri dkk, 2021) menegaskan bahwa
kepala sekolah harus mampu meningkatkan kepemimpinan pembelajarannya dalam
hal memberikan bimbingan pembelajaran pada guru, mampu mengkomunikasikan
tujuan pembelajaran dengan baik, aktif di lingkungan sekolah, mampu berperan
aktif dalam pengembangan staf, dan memiliki kepercayaan guru sebagai pimpinan.

Kepemimpinan pembelajaran merupakan salah satu model kepemimpinan yang
memfokuskan pada kegiatan pembelajaran dengan memberdayakan guru agar dapat
memaksimalkan pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik. Kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah berperan utama dalam mencapai keberhasilan proses
dan hasil pembelajaran yang dilakukan guru kepada peserta didik (Iriyanti,
2015:339). Kepala sekolah mengawasi proses pendidikan dan pembelajaran untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang apa yang terjadi di sekolah

(Kusumaningrum dkk, 2020).



Menurut Gawlik, Harris & Jones (dalam Dwiyono dkk, 2022:321)
kepemimpinan instruksional memahami bahwa salah satu tugas mereka adalah
mendorong para guru dan anggota sekolah lainnya untuk bergabung dalam upaya
mereka dan memusatkan energinya pada tujuan sekolah. Salah satu faktor yang
membantu kepala sekolah dalam mencapai misi sekolah adalah memiliki
tujuan akademik sekolah yang jelas, terukur dan dapat dicapai. Kepala sekolah
sebagai pemimpin instruksional memainkan peran kunci dalam menentukan
bidang di mana staf pengajar akan memfokuskan perhatian dan sumber daya
mereka selama tahun tertentu.

Menurut Sumarsono (Dewi dan Karwanto, 2020:380) menyatakan bahwa pada
dasarnya kepemimpinan pembelajaran melingkupi perilaku kepala sekolah dan
mengomunikasian tujuan dari sekolah tersebut dan juga memantau, mendampingi,
membangun iklim akademik, dan memberikan fasilitas.

Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan pembelajaran memerlukan
adaptasi yang cepat terhadap perubahan, sehingga adanya suatu perubahan atau
kebijakan baru dipandang sebagai sesuatu yang diperlukan setiap waktu. Hal ini
karena ilmu pengetahuan, teknologi, dan tantangan kehidupan terus berjalan
mengikuti perkembangan jaman. Melalui perannya sebagai pemimpin
pembelajaran, kepala sekolah dapat mendorong dan membimbing guru untuk
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk perubahan (Bafadal, 2017).

Disamping itu terdapat seorang Guru, peran guru sangat sentral dalam
penyelenggaraan pendidikan yang tepat bagi para siswa. Di samping pentingnya
peran seorang guru, maka terselip juga tanggung jawab dan kompetensi-kompetensi

yang perlu dimiliki. Guru dituntut agar dapat menguasai keterampilan-keterampilan



yang dapat menunjang diri, sehingga menjadi pendidik yang kompeten. Sebagai
guru kompeten dan profesional, tentu mengemban amanah yang tidaklah mudah.
Adapun sistem pendidikan nasional, telah mengatur empat kompetensi yang wajib
ada pada diri seorang pendidik. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen menjelaskan bahwa pendidik memiliki beberapa kompetensi,

antara lain kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a
menjelaskan bahwa Kompetensi pedagogik adalah kemampuan membimbing
belajar siswa, meliputi pemahaman siswa, merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran, mengevaluasihasil belajar, serta mengembangkan siswa untuk

mewujudkan berbagai potensi yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru dapat membantu guru dalam
mengelola pembelajaran dan berinteraksi dengan siswa. Pada era digital seperti
saat ini, empat kompetensi guru tersebut tidak terlepas dari pengaruh teknologi.
Menurut Permendikbud Nomor 16 tahun 2007, Kompetensi pedagogik yang harus
dikuasai guru adalah : Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual; Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; Mengembangkan kurikulum terkait
dengan mata pelajaran yang di ampu; Menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik; Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran; Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki; Berkomunikasi secara efektif,

empatik, dan santun dengan peserta didik; Menyelenggarakan penilaian dan



evaluasi proses dan hasil belajar; Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk

kepentingan pembelajaran.

Demikian indikator kompetensi pedagogik guru yaitu: pertama, menguasai
karakteristik peserta didik, dalam hal ini seharusnya setiap guru mampu mencatat
dan menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk membantu

proses pembelajaran.

Kedua pada indikator menguasai teori belajar dan prinsip-prinsippembelajaran
yang mendidik, indikator ini membuat guru mampu menetapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif

sesuai dengan standar kompetensi guru.

Ketiga, pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi
yang dimiliki, dalam hal ini guru mengidentifikasi pengembangan potensi peserta
didik melalui program yang mendukung siswa mengaktualisasi potensi mereka.
Keempat pengembangan kurikulum, memang sudah seharusnya guru mampu
menyusun silabus sesuai dengan kurikulum. Kelima kegiatan pembelajaran yang
mendidik yang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Keenam
komunikasi dengan peserta didik dengan efektif, empatik dan santun, dan ketujuh
penilaian dan evaluasi. Guru melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta
didik. (Mandasari dkk, 2020:24).

SD Negeri 099/1X Danau Kedap adalah salah satu satuan pendidikan dengan
jenjang Sekolah Dasar terletak di Desa Danau Kedap, Kecamatan. Maro Sebo,
Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Memiliki 8 tenaga pendidik, 1 operator,

dan 1 penjaga sekolah.



Dalam penelitian ini, sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan di SD
Negeri 099/1X Danau kedap bahwa di sekolah tersebut masih terdapat masalah
yaitu kurangnya interaksi kepala sekolah terhadap tenaga pendidik khusnya
membahas kompetensi pedagogoik guru. Hal ini menyebabkan masih belum
maksimalnya guru dalam menjalankan tugasnya yang mana masih terdapat
sebagian guru kelas yang masih mengajar monoton. Belum bervariatif
pembelajaran, Metode yang lebih mendominasi yaitu ceramah yang mana
penuturan secara lisan oleh guru di depan siswa dan di muka kelas yang merupakan
metode konvensional, sementara siswa dikelas kurang aktif. Metode tersebut
Membuat pembelajaran di kelas kurang menarik dan membosankan. Oleh
karenanya, Masih banyak siswa yang hasil belajarnya rendah dan tidak mencapai
standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Hal inilah yang menjadi latar belakang penelitian tentang ‘“Penerapan
Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Kompetensi Pedagogik Guru

Di SD Negeri 099/IX Danau Kedap”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penerapan Kepemimpinan Pembelajaran Kepala sekolah dalam
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap?
2. Apa saja kendala yang di hadapi Kepemimpinan Pembelajaran Kepala
Sekolah Dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau

Kedap?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan Kepemimpinan pembelajaran
kepala sekolah dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/IX
Danau Kedap
2. Untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang menghambat Kepemimpinan
pembelajaran Kepala Sekolah Dalam kompetensi Pedagogik Guru Di SD
Negeri 099/1X Danau Kedap
1.4 Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini memberikan sumbangsih ilmu maupun
pengetahuan dan referensi bagi peneliti maupun pembaca yang nantinya
mampu mengetahui Kepemimpinan Pembelajaran Dalam Kompetensi
Pedagogik Guru Di Sekolah
b. Secara prektis, dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk
kedepannya terhadap kemampuan Kepemimpinan Pembelajaran Kepala

Sekolah Dalam Kompetensi Pedagogik Guru Di Sekolah



BAB I1

KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Penelitian Relevan
2.1.1 Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan jabatan tertinggi pada lembaga pendidikan
formal yang memiliki tugas dan tanggungjawab besar. Sekolah merupakan lembaga
yang bergerak dalam menjalankan program pendidikan, sebagai ,,perpanjangan
tangan™ dari pemerintah pusat. Tugas sekolah yang diemban oleh kepala sekolah
melaksanakan program pendidikan agar dapat membantu pencapaian visi dan misi
pendidikan nasional. (Hanafie Das dan Halik 2021:7).

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberika tugas
untuk memimpin suatu sekolah, yang di selenggarakan proses belajar mengajar,
atau interaksi antara guru dan siswa. Kepala sekolah adalah pemimpin dan juga
manajer yang sangat penting dalam menetukan kemajuan dan kesuksesan dalam
sebuah lembaga pendidikan. Kepala sekolah harus paham dalam manajemen
sekolah kapasitas intelktual, emosional, spiritual dan sosialnya berpengaruh
terhadap efektifitas kepemimpinannya, selin itu kedalaman ilmu, keluasan pikiran,
kewibawaan dan relasi komikasinya membawa perubahan signifikan dalam
manajemen sekolah. (Safitri, 2021:22)

Kepala sekolah adalah pemimpin dan manajer yang sangat menentukan
dinamika sekolah menuju gerbang kesuksesan dan kemajuan disegala bidang
kehidupan. Kapasitas intelektual, emosional, spiritual dan sosial . kepala sekolah
berpengaruh besar terhadap efektifitas kepemimpinannya. (Maryance dkKk,

2021:109).



Kepala Sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah pola
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan
terhadap kemajuan sekolah, kehadiran Kepala Sekolah sangat penting karena
merupakan motor penggerak bagi sumber daya yang ada di sekolah terutama guru.
Kepala sekolah memiliki tujuh peran yaitu sebagai 8eligiou (pendidik),
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator , dan motivator (EMASLIM).
(Zhahira dkk., 2022:89)

Kepala Sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dan sumber daya
manusia hendaknya mampu menciptakan iklim organisasi yang baikagar semua
komponen Sekolah  dapat memerankan diri secara bersama untuk mencapai
sasaran dan tujuan organisasi.(Sanjaya dkk, 2023:102)

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan kepala sekolah
merupakan pemimpin tertinggi dalam melaksankan program pendidikan yang
menetukan kemajuan dan kesuksesan dalam sebuah lembaga pendidikan.

2.1.2 Tugas dan Fungsi kepala sekolah

Fungsi utama kepala sekolah atau madrasah sebagai pemimpin
pendidikan adalah menciptakan situasi belajar dan mengajar yang baik segingga
para guru dan para siswa dapat menagajar dan belajar dalam situasi yang baik.

Kepala sekolah atau madrasah memiliki tanggung jawab ganda yaitu
melaksankaan administrasi sekolah atau madrsah sehingga tercipta situasi belajar
mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi sehingga guru-guru tambah
semanagat dalam menjalankan tugas pengajaran dan dalam membimbing murid-

murid. ( Hidayatullah dan Moh, 2019:10)



Secara esensial keberadaan kepala sekolah memiliki dua fungsi utama bagi
sekolah yang dikelolanya, pertama kepala sekolah sebagai administrator dalam
fungsi ini kepala sekolah malaksanakan fungsi-fungsi administrasi pendidikan di
sekolah dan tugas-tugas tersebut meliputi pengelolaan yang bersifat administratif
dan operatif. Kedua, kepala sekolah sbegai educator dalam fungsi ini kepala sekolah
berugas melaksanakan fusngsi-fungsi edukatif dalam pendidikan di sekolah.(
Hidayatullah dan Mohammad, 2019:12)

Menurut E. Mulyasa ( Dalam Hidayatullah dan Mohammad, 2019:12)
Secara garis besar tugas dan fungsi kepala sekolah atau madrasah dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Pertama, sebagai pendidik (educator), dalam melakukan fungsinya sebagai
educator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan
profesionalisme tenga kependidikan di sekolah. Pretasi sebagai guru mata pelajaran
seorang kepala sekoalah dapat melaksanakan program dengan baik. Dapat
membuat proca, Kkisi-kisi soal, analisa soal dan dapat melakukan proram
perbaikandan pengayaan. Kemampuan membimbing guru dan staff dalam
melaksanakan tugas. Dan juga kemampuan be;ajar mengikuti perkembangan ilmu
melalui media elektronika.

Kedua, sebagai manajer, memiliki strategi yang tepat untuk
memeprdayakan tega kepindidikan memalui kerjsama atau kooperatif. Yang mana
kemampuan secara sistematis, priodik dan kemampuan melaksankan program yang
dibuatnya secara skala prioritas. Kemampuan menyusun organisasi dengan uraian

tugas sesuai dengan stanadar yang ada. Mampu menggerakan stafnya dan segala
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sumber daya yang ada serta lebih lanjut memberikan acauan yang dinamis, dalam
kegiatan rutin dan temporer.

Ketiga, sebagai administrator pengelolaan administrasi bersifat pencatatan,
penyusunan dan pendokumenan seluruh sekolah. Yang mana kemampuan
mengeola perangkat KBM secar sempurna dengan bukti data administarasi yang
akurat, dan juga mampu mengelola administrasi kesiswasaan, ketenagaan,
keuangan, sarana dan prasarana dan administrasi persuratan dengan baik sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Keempat, supervisor sebagai pembinaan yang diberikan kepala seluruh staff
sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemapuan untuk mengembangkan situasi
belajar mengajar dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan.

Kelima, sebagai leader harus mampu memberika petunjuk dan pengawasan,
peningkatan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan
mendelegasikan tugas dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap
tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kempuan mengambil keputusan dan
kemampuan berkomunikasi.

Keenam, sebagai inovator harus mampu mencari, menemukan dan
melaksankan berbagai pembaharuan disekolah.

Ketujuh, sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbgai
tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara
efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat

sumber belajar (PSB).
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2.1.3 Pengertian Kepemimpinan

Pemimpin berasal dari kata “leader”” dan kepemimpinan berasal dari kata
“leadership”. Pemimpin adalah orang yang paling berorientasi hasil, dimana hasil
tersebut akan diperoleh jika pemimpin mengetahui apa yang diinginkannya.
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju
pencapaian sasaran. (Amin, 2023:69)

Menurut Krause (dalam Rinnanik dkk, 2021:69) bahwa kepemimpinan
adalah sebagai keinginan untuk mengendalikan sesuatu yang terjadi, pengertian
merencanakan tindakan, dan kekuasaan untuk penyelesaian tugas, menggunakan
kepandaian dan kemampuan yang dimiliki orang lain secara kooperatif.

Kepemimpinan menurut Ordway Tead dalam bukunya The art of
leadership (dalam Chaerudin, 2018:195) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah
suatu kegiatan dalam mempengaruhi orang-orang agar mereka ingin bekerja sama
dalam mencapaian tujuan yang diinginkan.

Menurut  Newstrom (dalam Nugroho, 2021:135) menyatakan
kepemimpinan (leadership) adalah proses memngaruhi dan mendukung orang-
orang untuk bekerja secara antusias demi mencapai tujuan. Sedangkan menurut
Amstrong (2014) menyatakan kepemimpinan adalah proses memberi inspirasi
kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang
diharapkan.

Kepemimpinan adalah sebuah tindakan gaya, kegiatan dan kempuan
seorang pemimpin yang membentuk hubungan dengan kelompok individu dengan

tujuan mencapai target tertentu secara bersama. (Amri dkk,. 2022:94)
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kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan para pimpinan
sekolah untuk mempengaruhi, membimbing, dan mengarahkan guru pegawali,
siswa, dan segenap warga (stakeholder) sekolah untuk mencapai tujuan sekolah.
(Setiyadi dan Viona, 2021:76)

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dikatakan kepemimpinan
merupakan proses mempengaruhi orang-orang untuk bekerja sebaik baiknya agar
mencapai tujuan tertentu secara bersama.

2.1.4 kepemimpinan Pembelajaran (Instructional Leadership)
Menurut Daresh & Playco (dalam Kusumaningrum dkk, 2020:199)
kepemimpinan pembelajaran sebagai upaya memimpin para guru agar mengajar

lebih baik, yang pada gilirannya dapat memperbaiki prestasi belajar siswanya.

Kepemimpinan pembelajaran adalah kepemimpinan yang memfokuskan
atau menekankan pada pembelajaran. Komponen-komponen kepemimpinan
pembelajran meliputi kurikulum, proses mengajar, penilaian, pengembangan guru,
layanan prima dalam pembelajaran, dan pembangunan komunitas belajar di
sekolah. (Sigalingging,2021:13)

Menurut Petterson (dalam sigalingging, 2021:13-14) mendefinisikan
kepemimpinan pembelajaran yang efektif sebagai berikut: a) Makna visi sekolah
memlalui berbagai pendapat dengan warga sekolah serta mengupayakan agar visi
dan misi sekolah tersebut hidup sunur dalam implenetasinya; b) kepala sekolah
melibatkan para pemangku kepentingan pengelolaan sekolah (manajemen
partisipatif); c) kepala sekolah memberikan dukungan terhadap pembelajran; d)
kepala sekolah melakukan pemantauan terhadap proses belajaran mengajar untuk

memahami lebih dalam dan menyadari apa yang sedang berlangsung di dalam
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sekolah; e) kepala sekolah berperan sebagai fasilitator sehingga dengan berbagai
cara dia dapat mengetahui kesulitan pembelajran dan membantu guru dalam
mengatasi kesulitan belajar tersebut.

Kepemimpinan pembelajaran merupakan suatu kompetensi yang
dimiliki kepala sekolah dengan mengkonsentrasikan perhatiannya pada
pengembangan lingkungan kinerja yang memuaskan para guru, serta pada akhirnya
mampu mengembangkan kondisi belajar yang memungkinkan hasil belajar peserta
didik meningkat. Kepemimpinan pembelajran memiliki peran penting dalam
memaksimalkan peran staf dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif bagi pembelajaran disatuan pendidikan. (Hapudin, 2022:234)

Menurut Soutworth (dalam Sigalingging, 2021:14) menyatakan bahwa
kepemimpinan pembelajaran adalah perhatian yang kuat terhadap pengajaran dan
pembelajaran termasuk pembelajaran professional oleh guru sesuai perkembangan
siswa.

Kepemimpinan pembelaran ialah memimpin pembelajaran dengan
menerapkan program sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolah, merumuskan
tujuan sekolah melalui pelatihan, seminar, belajar mandiri, studi lanjut.
Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif. Berkomitmen
meningkatkan akademik dan non akademik siswa melalui peningkatan KKM,
pengembangan eksrakulikuler, peningkatan kompetensi guru. Memuji warga
sekolah yang mencapai prestasi dalam bidang tertentu dan mengharapkan
muncuknya ide-ide kraetif yang berkaitan dengan proses pembelajran. Menciptakan

kolaborasi dengan menanamkan rasa saling percaya antara para guru, para tata
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usaha, da mendorong mereka bekerja sama. Mengembangkan professional guru dan
tega kepenididkan, mengembangkan kurikulum. (Angga, 2020:24).

Konsep kepemimpinan pembelajaran adalah tindakan yang dilakukan
olen kepala sekilah utuk memajukan lingkungan kerja yang produktif dan
memuaskan bagi pendidik, serta pada akhirnya mampu menciptakan kondisi belajar
peserta didik. Secara implisit, hal ini berarti bahwa kepemimpinan pembelajaran
merupakan tindakan yang mengarah pada terciptanya iklim sekolah yag mampu
mendorong terjadinya proses pembelajaran. (Qurtubi, 2019:318).

Dari beberapa penjelasan diatas kepemimpinan pembelajaran merupakan
kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah mengembangkan lingkungan

kerja yang positif.

2.1.5 Kepemimpinan Pembelajaran yang Efektif
Ada berbagai karakteristik dari kepemimpinan pembelajaran yang efektif
untuk dikembangkan oleh kepala sekolah. Menurut Jantzi and Leithwood (dalam
Sulastri dkk, 2021:6) mengemukakan 6 dimensi yang perlu diperhatikan dalam
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah yaitu 1) mengidentifikasi dan
mengartikulasikan visi, 2) mendorong peran kelompok dalam merumuskan tujuan,
3) memberikan dukungan individu, 4) memberikan stimulasi intelektual dan 5)
menyediakan bentuk pembinaan yang tepat, 6) memiliki ekspektasi kinerja yang
tinggi
Menurut Ubben and Hughes (dalam Sulastri dkk, 2021:6) menegaskan
bahwa kepemimpinan pembelajaran mencakup dimensi yang sangat luas yaitu; 1)
memperbaiki kepemimpinan guru, 2) melaksanakan kurikulum, 3) memahami

struktur organisasi, 4) melakukan kerjasama antar sekolah dengan tua dan
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masyarakat. Lebih lanjut Ubben and Hughes (dalam Sulastri dkk, 2021:6) juga
menegaskan bahwa keempat dimensi itu dilandasi oleh iklim serta budaya sekolah.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Wilson (dalam Sulastri dkk, 2021:7)
yang menyatakan kepemimpinan pembelajaran dapat dilihat dari tiga cara yaitu 1)
talk the talk, 2) walk the walk, dan 3) be the caddy. Hal ini bermakna bahwa 1)
perlu dialog yang fokus dan diskusi tentang tentang pengembangan keprofesian
berkelanjutan guru, 2) perlu dilakukan kunjungan ke kelas untuk memantau
pembelajaran yang dilakukan guru, 3) mampu memberikan bantuan pada guru
dalam memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran secara proesional.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Weber (dalam Ridaningtyas dan
karwanto, 2021:1037) menjelaskan terdapat lima domain dasar kepemimpinan
pembelajaran yang harus diterapkan oleh kepala sekolah yang meliputi, 1)
Merumuskan misi sekolah; 2) Mengelola kurikulum pembelajaran; 3) mendorong
terciptanya iklim pembelajaran yang positif; 4) Mengobservasi dan memperbaiki
pelajaran; 5) meakukan penilaian program pembelajaran.

Pelaksanaan kepemimpinan pembelajaran oleh kepala sekolah tentunya
akan sangat berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran di sekolah.
Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan optimal.
Kepemimpinan pembelaran yang berhasil akan mampu meningkatkan prestasi
belajar dan mampu mewujudkan sekolah belaajar atau yang dikenal dengan
(learning school) dengan memperhatikan berbagai kegiatan personil sekolah pada

keoptimalan visi, misi dan tujuan sekolah.
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2.1.6 Tujuan Kepemimpinan Pembelajaran

Tujuan utama dari kepemimpinan adalah memperbaiki hasil belajar
siswa, walaupun tujuan yang lebih dekat adalah untuk memperbaiki kegiatan
belajar mengajar (Gorton, 1976; David dan Thomas, 1989). Menurut Ubben dan
Hughes (1992) kepemimpinan pembelajaran memiliki tujuan dasar perbaikan
sekolah. Tujuan utama kepemimpinan pembeljaran adalah memberikan layanan
prima kepada semua siswa agar mereka mampu mengembangkan potensi, bakat,
minat dan kebutuhannya. Selain itu juga untuk memfasilitasi pembelajaran agar
siswa prestasi belajar meningkat, kepuasan belajar semkin tinggi, motivasi belajar
semakin tinggi, keingintahuan terwujudkan, kreativitas terpenuhi, inovasi terealisir,
jiwa kewirausahaan terbentuk, dan kesadaran untuk belajar sepanjang ha yat karena
ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni berkembang pesat dan tumbuh dengan

baik. (Wahyudi dkk, 2020:49)

2.2 Guru
2.2.1 Pengertian Guru

Secara normative, guru adalah mereka yang bekerja disekolah atau
madrasah, mengajar, membimbing, melatih para siswa agar mereka memiliki
kemampuan dan keterampilan utuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi, juga dapat menjalani kehidupannya dengan baik, inilah makna guru dalam
arti sempit, kemudia secara umum dalam makna luas, guru adalah orang yang
mengajari orang lain atau sekelompok orang, baik di lembaga pendidikan formal,
maupun lembaga pendiidkan non formal, bahkan dilingkungan keluarga sekalipun.

(Normawati dkk, 2019:8)
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Guru merupakan seorang pendidik yang berkewajiban mendidik
peserta didik guna mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam menjalani tugas dan
kewajibannya, guruharus selalu bersikap profesional dalam menyikapi segala
situasi. Dapat menunjukkanekspresi yang sesuai pada setiap masalah yang
dihadapi merupakan bagian terpentingdalam keprofesionalan guru. (Sitanggang
dkk, 2023:282)

Bedasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen Pasal 1, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Menurut undang- undang Nomor 20 tahun 2003 pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, intruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. (Aizah,
2022:70) .

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara

keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral,

pertama dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan yang
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan
komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru juga sangat menentukan
keberhasilan siswa, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar.
Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap tercapainya proses

dan hasil pendidikan yang berkualitas. (Rudini dan Saputra, 2022:843)
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Guru juga memiliki hak atas tugas yang dilakukan, yaitu: (1) Mendapatkan upah
untuk kebutuhan hidupnya diatas gaji minimum dan jaminan sosial. (2)
Mendaptkan pengehrgaan sesuai dengan prestasi yang diraih dan promosi. (3)
Mendaptkann kesempatan untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki, (4)
Boleh memanfaatakan saran dan prasana yang diberikan untuk kelancaran proses
belajar mengajar, (5) Diberi kebebasan untuk menentukan nilai, lulus, atau
tidakmya pesrta didik (6) Mendaptkan pelatihan untuk menambah skill dan
pengalaman (7) Diberi kebebasan untuk turut serta dalam organisasi yang seprofesi
(8) Mendaptkan jaminan perlindungan dalam melaksanakan tugasnya. (dalam

Difany dkk, 2021: 403)

Dari beberapa penjelasan diatas dapat guru merupakan seorang pendidik

profesional agar tercapainya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.

2.2.2 Macam-macam Kompetensi Guru

Berdasarkan Undang-undang nomor 14 tahun 2005 kompetensi guru dapat
dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berwujud
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksankan tugas sebagai agen
pembelajaran.

Menurut mulyasa (dalam Indrawan dkk, 2020:105). kompetensi guru
merupakan perpaduan antara kemampuan personalia, keilmuan, teknologi,
sosialdan spritual yang membantuk kompetensi standar profesi guru, yang
mencakup penguasaan materi, pemahanam terhadap peserta didik, pembelajaran
yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalitas.

Standarisasi kompetensi guru merupakan salah satu tolok ukur yang di

tetapkan bagi seorang guru dalam menguasai seperangkat kemampuan agar layak
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menduduki salah satu jabatan fungsional guru sesuai bidang tugas dan jenjang
Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikannya. (Setiyadi et al, 2021:228)

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor.19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 28 (3) menyatakan bahwa kompetensi yang harus
dimiliki oeh sebagai guru sebagai seorang agen pembelajaran adalah sebagai

berikut ,

Pertama, kompetensi pedagogic dalam Standar Nasional Pendidikan,
menjelaskan pasal 28 (3) dibutir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilikinya.

Kedua, kompetensi kepribadian dalam Standar Nasional Pendidikan,
menjelaskan pasal 28 (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak

mulia.

Ketiga, kompetensi professional dalam Standar Nasional Pendidikan,
menjelaskan pasal 28 (3) butir ¢, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara
luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi

standar kompetensi yang ditetapkan standar nasional pendidikan.
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Keempat, kompetensi sosial dalam Standar Nasional Pendidikan,
menjelaskan pasal 28 (3) butir d, dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi
sosial adalah kemampuan guru dari sebagian masyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik,sesame pendidik, tenaga kependidikan,

orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

2.2.3 Pengertian Kompetensi Pedagogik

Dalam undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pada bab penjelasan pasal 10 ayat (1) menyebutkan bahwa yang di maksud
Kompetensi pendagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang perlu
dikuasai oleh guru. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik merupakan
kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan
menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didik.
Yang berkaitan dengan kempuan tenaga pendidik untuk menjadi teladan bagi anak,
kempuan menginternalisasikan nilai-nilai dalam tindakanya, menjadikan kasih
saying sebagai dasar dalam mendidik anak, memiliki tanggung jawab yang tinggi
terhadap anak, menampilkan hubungan kewibawaan antara dirinya dengan peserta
didik. (Octavia, 2021:14)

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dasar yang dimiliki
seorang guru yang berkenaan dengan penguasaan konsep akademik terutmana
dalam mengorganisasikan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik pada satuan

pendidikan. (Umar, 2021:76)

Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran peserta didik serta kemampuan penguasaan teoritis
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dan proses aplikasinya dalam pembelajaran. (Tang, Wong, Li, & Cheng,
2020). Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan
membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan menentukan tingkat

keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya. (Illah dkk, 2022).

Penjelasan mengenai Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat 3 butir a, yang dimaksud dengan
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, dan pelaksanan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dijelaskan kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam penguasan konsep akademik serta mengelola

pembelajaran peserta didik.

2.2.4 Landasan Hukum Kompetensi Pedagogik

Menurut Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007
diantaranya:
a. Memahami karakteristik siswa diantaranya
1) Memahami karakteristik siswa dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional dan intelektual.
2) Mengidentifikasi potensi siswa dalam mata peljaran yang diampu.
3) Mengidentifikasi bekal-ajar awal siswa dalam mata pelajaran yang

diampu.
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4) Mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam mata pelajaran yang
di ampu.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran
yang diampu.

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu.

4) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikilum.

5) Menemtukan tujuan pembelajaran yang diampu.

6) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diampu.

7) Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan
pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.

8) Manata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan
yang dipilih dan karakteristik siswa.

9) Mengembangkan indikator instrument penilaian.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampuh

1) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang
mendidik.

2) Mengembangkan komponen rancangan pembelajaran.



3)

4)

5)

6)
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Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.
Melaksanakan pembelajaran yang mendidik dikelas, laboratorium,
maupun lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang
dipersyaratkan.

Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu,
untuk mencapai tujuan secara utuh.

Mengambil keputusan transaksional dalam pemblajaran yang

diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik

1)

2)

3)

4)

Guru menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang
mendidik secara lengkap

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik

Guru menyusun menggunakan berbagai materi pembelajaran dan
sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik

Jika relevan guru memanfaatkan Teknologi Informasi dan

Komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

pembelajaran yang diampu.
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1) Intraksi langsung dengan menyelenggaran pembelajaran daring,
maka siswa akan dapat untuk berintraksi langsung dengan
lingkungan.

2) Keseragaman pengamatan dan persepsi dengan menyimak bahan
ajar yang disajikan oleh guru

3) Membangkitkan motivasi belajr salah satu hal yang cukup
menantang dari pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka
langsung

4) Menyajikan informasi sesuai kebutuhan

5) Menyajikan informasi tanpa batas dan menyimak informasi yang
menarik.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki.

1) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong
siswa mencapai prestasi secara optimal.

2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi siswa, termasuk kreativitasnya.

g. Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu.

1) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran yang diampu.

2) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil

belajar.
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3) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil

belajar.

4) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrument.

5) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai

tujuan.

6) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

2.3 Penelitian Relevan

Judul Nama Jenis Persamaan | Perbedaan
peneliti pendekatan
Implementasi Moh.Rizal kualitatif penelitian dalam
kepemimpinan | Bafadal, yang  akan | penelitian ini
pembelajaran Erny dilakukan peneliti
untuk Roesminings sama-sama mengambil
mewujudkan ih, Meini membahs penelitian
mutu sekolah Sondang tentang tentang
Sumbawati Kemimpinan | Mewujudkan
Pembelajaran | Mutu Sekolah,
Kepala sedangkan
Sekolah penulis
mengambil
penelitian
tentang
Kompetensi
Pedagogik
Guru.
Pengaruh Rahino, kuantitatif penelitian dalam
kepemimpinan | Marzuki yang akan penelitian ini
pembelajaran Noor, dan dilakukan mengambil
kepala sekolah | Sutrisni sama-sama penelitian
dan kinerja Ansayani membahas tentang kinerja
guru terhdap tentang guru terhadap
motivasi kepemimpina | motivasi
belajar siswa n belajar,
pembelajaran | sedangkan

penulis
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kepala mengambik
sekolah Kompetensi
Pedagogik
Guru.
Analisis Sulastri, kuantitatif Penelitian dalam
kebutuhan Nellitawati, yang akan penelitian ini
kepimpinan Nelfia Adi, dilakukan samij mengambil
pembelajaran | dan Syahril sama membahg penelitian
di sekolah Syabhril tentang tentang
menengah kepemimpinan| Analisis
pertama pembelajaran | kebutuhan
kepala sekolah| kepemimpinan
pembelajaran
di sekolah
menengah
pertama
sedangkan
penulis
mengambil
Kompetensi
Pedagogik
Guru sekolah
Dasar
Kepemimpinan | Meila kualitatif penelitian penelitian ini
Pembelajaran | Hayudiyani, yang akan peneliti
dalam Ibrahim dilakukan mengambil
Implementasi Bafadal,dan sama-sama penelitian
Kebijakan Raden membahas tentang
Digital School | Bambang tentang Implementasi
Sumarsono kepemimpina | Kebijakan
n Digital School
pembelajaran | sedangkan
kepala penulis
sekolah mengambil
Kompetensi
Pedagogik
Guru.
Kepemimpinan | Hendri fauza | kualitatif penelitian penelitian ini
pembelajaran | dan Syaftri yang peneliti
kepala sekolah | Fadillah dilakukan mengambil
dalam sama-sama penelitian
meningkatkan membahas tentang mutu
mutu belajar tentang belajar siswa,
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siswa di MTS kepimpinan | sedangkan
Al Manar pembelajaran | penulis
Tembung, kepala mengambil
kecamatan sekolah Kompetensi
Percut sei tuan Pedagogik
kabupaten deli Guru.
serdang

Tabel 2.3 penelitian relevan

2.4 Kerangka Berfikir

Kepemimpinan pembelajaran merupakan salah satu model kepemimpinan
yang memfokuskan pada kegiatan pembelajaran dengan memberdayakan guru agar
dapat memaksimalkan pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik. Salah
satu kepemimpinan pembelajaran yang efektif menurut Wilson (dalam sulastri dkk,
2021:7) yang menyatakan kepemimpinan pembelajaran dapat dilihat dari tiga cara
yaitu 1) talk the talk, 2) walk the walk, dan 3) be the caddy. Hal ini bermakna bahwa
1) perlu dialog yang fokus dan diskusi tentang tentang pengembangan keprofesian
berkelanjutan guru, 2) perlu dilakukan kunjungan ke kelas untuk memantau
pembelajaran yang dilakukan guru, 3) mampu memberikan bantuan pada guru

dalam memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran secara profesional.

Kepala sekolah juga berperan dalam meningkatkan kompetensi yang
dimiliki oleh guru-guru yang ada di madrasah tersebut agar visi dan misi madrasah
dapat dicapai dengan efektif dan efisien salah satunya ialah kompetensi
pedagogigik. Guru berperan penting dalam sebuah lembaga pendidikan, karena
guru berinteraksi langsung dengan peserta didik. Kualitas peserta didik ditentukan

bagaimana cara seorang guru mengajar.
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Adapun kerangka berpikir pada penelitian “Penerapan Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau

kedap” sebagai berikut:

Gambar 2.4 kerangka berfikir

KEPEMIMPINAN
PEMBELAJARAN KEPALA
SEKOLAH

TALK THE TALK WALK THE WALK BE THE CADDY

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU



BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 099/IX Danau Kedap

yang beralamat di Desa Danau Kedap, Kecamatan Maro Sebo, Kabupaten Muaro

jambi, Provinsi jambi.

No

Tenis kegiatan

Penyusunan
proposal

seminar

]

Seminar

proposal

Revisi proposal

Pelaksanaan

penelitian

Amnalisis data

Pelaksanaan

ujian akdchir

Revisi ujian

alchir

Tabel 3.1 Tabel Penelitian

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan rujuan penelitian, maka pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dipandang paling

29
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sesuai dengan tujuan penelitian ini. Dengan pendekatan kualitatif maka informasi
yang diperoleh bisa lebih lengkap, mendalam dan dapat dipercaya.

Creswell (2007) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Sementara menurut Marshall and Rossman (1999) tujuan melakukan penelitian
kualitatif secara historis adalah untuk mengali, menjelaskan dan mendiskripsikan
fenomena yang diminati “to explore, explain, or describe the phenomenon of
interest.’Juga menurut Marriam (1998) metode penelitian kualitatif adalah metode
yang mengutamakan proses, makna, dan pemahaman karena itu produk dari
penelitian kualitatif adalah “richly description” (p. 8) dan studi kasus adalah salah
satu jenis penelitian kualitatif (Cresswell, 1998, 2007, 2011; Johnson and
Christensen (2008).

Menurut Merriam (1998) Menyatakan bahwa salah satu ciri Case Study
adalah jika dalam penelitian itu ada keterbatasan dalam hal jumlah orang yang akan
diwawancara atau waktu yang terbatas untuk melakukan observasi, atau tempat
penelitian yang terbatas. Selanjsutnya pilihan case study juga didasari bahwa case
atau bounded system bisa seorang anak, sebuah program, atau sebuah sekolah.

Dalam penelitian ini yang menjadi “case” adalah Penerapan Kepemimpinan
Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri

099/1X Danau kedap.
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3.3 Data dan Sumber Data

Penelitian ini bertempat di SD Negeri 099/1X Danau Kedap. Adapun informan
kepala sekolah dan guru kelas (4 informan). Untuk mencari data, peneliti meminta
izin ke SD Negeri 099/IX Danau kedap untuk melakukan penelitian.

Dalam penelitian ini, data-data yang dibutuhkan dan digunakan penulis dalam

penyusunan penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber:

3.3.1 Data primer

Data diperoleh langsung dari informan di lapangan yaitu melalui observasi
awal dan wawancara. Berdasarkan penelitian ini, data primer yang diperoleh
peneliti berupa data wawancara dengan yaitu kepala sekolah dan guru di SDN 09/1X
Danau kedap.

3.3.2 Data sekunder

Data dokumen yang diperoleh dari SDN 099/IX Danau kedap seperti
Sejarah, dokumen tentang profil sekolah, struktur organisasi, daftar pendidik dan
tenaga kependidikan, jumlah siswa, sarana dan prasarana, administasi guru, serta
jadwal pembelajaran guru dan beberapa sumber literatur yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif tidak dikenal
istilah populasi. Sebaliknya penelitian kualitatif lebih menekankan pada apa yang
disebut “Purposeful sampling”. Cresswell (2007) mengatakan bahwa :Konsep
purposeful sampling digunakan dalam penelitian kualitatif dimana peneliti memilih
individu-individu dan lokasi-lokasi penelitian untuk sebuah studi karena pilihan

tersebut bisa memberikan informasi untuk menjawab permasalahan penelitian
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“(The concept of purposeful sampling is used in qualitative research.This means
that the inquirer selects individuals and sites for the study because they can
purposefully inform an understanding of the research problems.

Dalam penelitian ini, sampel dan peserta penelitian meliputi berbagi pihak
yang terlibat dalam penelitian. Secara khusus peserta penelitian meliputi Kepala
Sekolah dan Guru di SD Ngeri 099/1X Danau Kedap.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

Secara umum dalam penelitian kualitatif, ada empat alat utama pengumpul
data, yakni interview, observasi, dokumen, dan audio visual (Creswell, 2007, 2011).
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengunakan wawancara dan dokumen sebagai
alat pengumpul data dan juga akan mengunakan demografik angket peserta
penelitian untuk mendata latar belakangs mereka.

3.5.1 Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti mengolah data yang bersalah dari hasi

wawancara dengan menggunakan teknis analis data wawancara, artinya setiap data

dari hasil wawancara dimasukkan kedalam tulisan ini menurut apa adanya.

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru yang ada di
sekolah, mereka diposisikan sebagai informan, peneliti akan mengadakan diaglog
langsung dengan satu orang kepala sekolah dan tiga orang Guru yang ada di SD

Negeri 099/1X Danau kedap untuk menjawab rumusan masalah.

3.5.2 Observasi
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah observasi
langsung. Observasi ini dilakukan dengan mengamati secara langsung ke obejek

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Peneliti mengamati
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pelaksankaan program peningkatan kompetensi pedagogic guru yang dilakukan

oleh kepala sekolah.

3.5.3 Dokumen

Metode ini digunakan untuk memperoleh data bersifat documenter
seperti profil sekolah, visi misi sekolah, letak geografis, struktur organisasi, jumlah
guru, jumlah siswa, program meningkatkan kompetensi pedagogic guru, prestasi

peserta didik dan lain sebagainya.

3.6 Uji Keabsahan Data

Pengelolaan data yang dilkukan untuk mendapatkan keabsahan data atau
kevalidan data. Untuk memperoleh keabsahan tersebut, peneliti melakukan
pengujian terhadap berbagai sumber data yang didapat dengan menggunakan
metode triangulasi. Metode triangulasi itu sendiri menurut Moleong (2005:324)
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memerlukan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pemeriksaan atau sebagai pembanding terhdap data.

Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangualasi teknik
dan sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek informasi dan
data yang didapatkan dengan cara wawancaradengan informan. Kemudian data
tersebut ditanyakan kepada informan lain yang masih terkait satu sama lain.
Penggunaan triangulasi ini dilakukan agar memeperoleh jawaban yang lebih jelas.
Triangulasi teknik peneliti lakukan untuk mengecek informasi dari hasil

wawancara, observasi dan dokumen.
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3.7 Teknik Analis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Sedangkan menurut
Moleong (2017:280-281) analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data. Ketepatan dan keakuratan data yang terkumpul sangat diperlukan, namun
tidak dapat pula dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda akan
memberikan informasi yang berbeda pula. Pekerjaan menganalisis data
memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengerahan tenaga fisik dan pikiran

sendiri

3.7.1 Reduksi Data.

Menurut Sugiyono (2018:247-249) Reduksi data adalah merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai
dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, Pertama, reduksi data adalah
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan
trasformasi data “kasar” yang muncul selama penelitian berlangsung. Data-data
dalam penelitian ini diperoleh di lapangan dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada kepala sekolah dan guru. Dari semua data yang di dapatkan peneliti

selama proses pengumpulan data, peneliti akan memilah data-data yang dianggap
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penting dan yang mengarahkan peneliti kapada tujuan utama dari penelitian
kualitatif. Tujuan utama yang dimaksud adalah Penerapan Kepemimpinan
Pembelajaran Kepala Sekolah dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri
099/IX Danau Kedap.

3.7.2 Penyajian Data (Data Display).

Kedua, penyajian data. Setelah melukan kegiatan resukasi data maka langsah
selanjutnya adalah penyajian data yaitu melakukan penyajian data melalui
sekumpulan informasi yang tersusun dan yang memberi kemungkinan adanya
penarika kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah data reduksi tersusun
secara sistematis dan terkelompok berdasrkan jenis dan polanya selanjutnya
disusun dalam bentuk matriks, grafik, bagan, dan teks narasi sehingga membentuk
rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan permasalhan penelitian tentang
Penerapan Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Kompetensi
Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap

3.7.3 Penarikan Kesimpulan.

Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang di
kemukakan masih bersifat semenatar, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Pada tahap ini peneliti mengambil suatu kesimpulan dari data-data yang telah
disajikan sebelumnya pada tahap penyajian data. Adapun kesimoulan yang

diharapkan adalah kesimpulan yang mampu menjawab semua rumusan maalah dari
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penelitian kualitatif yaitu bagaimana Penerapan Kepemimpinan Pembelajaran
Kepala Sekolah Dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau
Kedap.
3.8. Prosedur Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 1.
Meminta izin untuk melakukan observasi di SD Negeri 099/IX Danau Kedap.
2.Meminta izin untuk melakukan penelitian di SD Negeri 099/1X Danau Kedap. 3.
Penyusunan instrument penelitian adalah pedoman wawancara. 4. Membuat
kesepakatan dengan kepala sekolah dan guru SD Negeri 099/1X Danau Kedap

mengenai waktu yang digunakan untuk penelitian.

3.8.1 Tahap Pekerjaan Lapangan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
Melakukan wawancara kepala sekolah dan guru SD Negeri 099/IX Danau Kedap
untuk mengetahui penerapan Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap
3.8.2 Tahap Analisis Data

Tahap ini peneliti menganalisis data dan kemudian menyusun laporan
hasil penelitian secara sistematis sesuai dengan standar penulisan skripsi Fakultas

Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas jambi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi lokasi dan Dan Objek Penelitian

4.1.1 Profil SD Negeri 099/1X Danau Kedap

Nama sekolah

Nama kepala sekolah

NPSN

Status Sekolah

Bentuk Pendidikan

Status Kepemilikan

SK Pendirian Sekolah

Tanggal SK Pendirian

SK Izin Operasional

Tanggal SK Izin Operasional

Alamat sekolah

Kode pos

: SD Negeri 099/1X Danau kedap

: Ermawinda, S.Pd

: 10502768

: Negeri

:SD

: Pemerintah Daerah

11982

:1982-07-17

: 420/223/SD/DISDIKBUD/2023

: 2023-02-14

: Rt.01 Desa Danau Kedap

: 36391
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4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 099/1X Danau Kedap
a. Visi SD Negeri 099/1X Danau Kedap
Visi SD Negeri 099/IX Danau kedap yaitu “Mewujudkan sekolah
yang mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas,
beriman, dan bertagwa”
b. Misi SD Negeri 099/1X Danau Kedap
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi yang
merupakan kegiatn jangka panjang yang jelas, berikut ini misi yang
merumuskan berdasarkan visi diatas sebagai berikut:
1) Melaksanakan pembelajaran yang aitif, kreatif dan menyenangkan
2) Menciptakan sekolah yang berwawasan religious
3) Menciptakan kedisiplinan komponen sekolah
4) Meningkatkan kerja sama seluruh komponen terkait
5) Meningkatkan kompeten siswa agar mampu bersaing di setiap ajang
lomba

6) Menciptakan sekolah yang harmonis, dinamis, dan tentram
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4.1.3 struktur organisasi

STRUKTUR ORGANISASI

SD NEGERI 099/IX DANAU KEDAP
KEPALA SEKOLAH
ERMAWINDA S.Pd
BENDAHARA
SEKRETARIS

GURUKLS 1 GURUKLS 2 GURUKLS 3 GURUKLS 4 GURUKLS 5 GURUKLS 6
2=t Detty oktarina

NURJANA S.Pd Umar S.Pd Siti Holijah Y J Paridah, S.Pd

S.Pd. Gr &

?ﬁwfyﬁmé GURU PJOK OPERATOR
L AMUIS VUSPA DINI S.Pd
1
PENAJAGA
EKA ERAWATI

Gambar 4.1.3 struktur organisasi



4.1.4 Data Personil SD Negeri 099/1X Danau Kedap

Mempunyai tenaga pendidik berjumlah 9 orang

40

No | Nama Jenis kelamin | Pendidikan Jabatan
1. Ermawinda S.Pd Peresmpuan S1 Kepala
sekolah

2 Hj. Nurjanah S.Pd Perempuan S1 Guru kelas

3. | UmarS.Pd Laki-laki S1 Guru kelas

4. Detty oktarina, S.Pd. | Perempuan S1 Guru kelas
Gr

5. Paridah, S.Pd Perempuan S1 Guru kelas

6. | Suwito HS, S.Pd Laki-laki S1 Guru PAI

7. | Anggraini vuspa dini, | Perempuan S1 Operator
S.Pd

8. | Abdul muis, A.Ma Laki-laki DIl Guru PJOK

9. | Siti Holijah Perempuan SPG Guru kelas

Tabel 4.1.4 data personil tenaga pendidik
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4.1.5 Data Peserta Didik

Pada tahun 2023/2024 siswa SD Negeri 099/IX Danau Kedap berjumlah

64 siswa
Tingkat Laki-laki Perempuan total
pendidikan
Tingkat 1 6 9 15
Tingkat 2 1 3 4
Tingkat 3 5 4 9
Tingkat 4 4 9 13
Tingkat 5 9 2 11
Tingkat 6 5 7 12
Total 30 34 64

Tabel 4.1.5 Data peserta didik

4.1.6 Deskripsi Partisipan Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah dan guru di

SD Negeri 099/1X Danau kedap yang berjumlah 4 orang. Karakteristik partisipan
dapat dilihat melalui demografi peserta penelitian yang meliputi nama, usia, jenis
kelamin, dan program studi

Berdasarkan data yang diperoleh tentang profil peserta penelitian
menunjukkan 4 orang sarjana Strata 1. Penelitian menggunakan alphabet untuk
mewakili informan, sebagai berikut:

Partisipan pertama (E)
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Partisipan pertama merupakan tamatan salah satu perguruan tinggi dengan lulusan
S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Partisipan pertama menjabat sebagai kepala

sekolah di SD Negeri 099/1X Danau Kedap. Wawancara dilakukan 20 juli 2023.

Partisipan kedua (SW)
Partisipan kedua merupakan tamatan salah satu perguruan tinggi dengan lulusan S1
Pendidikan agama islam. Partisipan ini bertugas sebagai guru agama di SD Negeri

099/1X Danau Kedap. Wawancara dilakukan 20 juli 2023.

Partisipan ketiga (DO)
Partisipan ketiga merupakan tamatan salah satu perguruan tinggi dengan lulusan S1
Mipa Matematika. Partisipan ini bertugas sebagai guru kelas di SD Negeri 099/1X

Danau Kedap. Wawancara dilakukan 20 juli 2023.

Partisipan keempat (F)
Partisipan keempat merupakan tamatan salah satu perguruan tinggi dengan lulusan
S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Partisipan ini bertugas sebagai guru kelas di

SD Negeri 099/1X Danau Kedap. Wawancara dilakukan 20 juli 2023.

4.2 Temuan dan Analis Data

4.2.1 Penerapan Kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap
Kepemimpinan pembelajaran sangat penting untuk dikuasi oleh kepala

sekolah, Kepala sekolah berusaha meningkatkan mutu profesionalisme guru,

meningkatkan motivasi, inovasi, kreativitas guru untuk tujuan utama pencapaian

prestasi peserta didik. Implementasi kepemimpinan pembelajaran ini menekan pada

aspek pembelajaran salah satunya pengembangan kompetensi pedagogik guru.
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Dalam hal ini penerapan kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah
dalam kompetensi pedagogik guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap, berikut hasil

wawancara peneliti bersama kepala sekolah dan guru:

1). Talk the talk (percakapan)

Talk the talk yang dimaksud adalah perlu dialog yang focus dan diskusi
tentang pengembangan keprofesian berkelanjutan guru, kepala sekolah yang di
wajibkan komunikatif terhadap guru.
a). berdiskusi

Kepala sekolah melakukan diskusi membimbing guru dan memberikan
solusi terhdap kendala kendala yang terjadi selama pembelajaran di kelas . berikut
hasil wawancara dengan ibu (E) selaku kepala sekolah di SD Negeri 099/IX Danau

kedap.

“ya kalo untuk diskusi kita mencari waktu luang,melaksankan
diskusi kelompok kecil kecilan apolagi sekarang sudah kurikulum
merdeka itu minimal 2 minggu sekali dilaksanakan, karna jugo
diselingi dengan jadwal lain seperti KKG gugus, atau KKG kepala
sekolah, nah kalo untuk rapat itu secara garis besar 1 bulan sekali di
KKG gugus, dan jugo sayo kepala sekolah harus siap sedia
menerima”

Artinya kepala sekolah melakukan diskusi kecil dalam 2 minggu sekali,
di selingi pula dengan rapat KKG gugus dengan guru lain dilaksanakan 1 bulan
sekali, hal ini dilakukan untuk bertukar pendapat, mendapatkan ilmu, ataupun

berbagi informasi dengan guru lain, ataupun guru dari sekolah lainnya.

Hal ini diperkuat pula dengan pernyataan ibu (D) selaku guru kelas di SD Negeri

099/1X Danau kedap

“baik kalau untuk diskusi kecil atau kelompok bersama guru
disekolah itu jarang ya, tidak setiap minggu juga, paling 2 minggu 1
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kali walaupun kadang terlewati waktunya, terus untuk rapat 1 bulan
sekali di KKG gugus, kalau memberikan solusi kepala sekolah
cukup baik ya, meberikan solusi dan mampu juga”

Kesimpulan yang disamapaikan ibu (D) kepala sekolah mengajak diskusi kecil
kelompok bersama guru di sekolah selama 2 minggu 1, dan rapat 1 bulan sekali
dengan KKG gugus. Hal ini juga ditambahkan oleh bapak (SW) selaku guru Agama

di SD Negeri 099/1X Danau kedap.

“nahh untuk diskusi itu ada di setiap sabtu tapi tidak setiap hari, kita
melakukan diskusi kecil ya bertukar pendapat seseama guru itu
dilaksanakan paling tidak 2 minggu sekali, di diskusi itu nanti kepala
sekolah nih yang memberikan solusi gimana baiknya mengajar atau
menghadapi anak, kalau rapat itu 1 bulan sekali di KKG gugus
bersama guru dari sekolah lain”

Terakhir yang disamapaikan pula oleh ibu (F) selaku guru kelas di SD Negeri

099/1X Danau kedap.

“Baik, kalau diskusi sesema guru disini ada itu cari waktu luang ya
takut bentrokan sama kegiatan lain, itu jarang ya menurut ibu ga
setiap minggu nya, tapi itu palingg tidak 2 minggu sekali walaupun
terlewat sedikit, selanjutnya kalau rapat itu sebulan sekali lebih
dominan di KKG gugus ya, disana bertukar pendapat sesame guru
lain, yang terakhir kepala sekolah siap selalu memberikan solusi
kalau ada kendala- kendala dalam mengajar ya pastinya.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dari beberapa informan dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah melakukan diskusi kecil atau kelomok sesame guru di
sekolah guna memberikan bimbingan maupun solusi terhadap kendala yang dihapi
oleh guru selama mengajar dikelas, selanjutnya di selingin dengan rapat bersama

guru dari sekolah lainl bulan sekali bersama KKG gugus.

b) pengembangan diri

membantu pendidik untuk menguasai pengetahuan dan teknologi agar

mampu mengikuti kebutuhan pendidikan Kepala sekolah melakukan ini senantiasa
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untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru sesuali
dengan kententuan kurikulum yang berlaku serta memaksimalkan kegiatan
pembelajaran di kelas. Berikut hasil wawancara dengan ibu (E) selaku kepala

sekolah di SD Negeri 099/1X Danau Kedap.
“sayo kepala sekolah selalu mengajak apo mengikutsertakan para guru
untuk melakukan pelatihan supaya memeperluas pengetahuan dan

keterampilannya seperti pelatihan atau workshop, pelatihan dari Dinas,
KKG Gugus, dan bagaimana merancang RPP, silabus, dan kurikulum”

Artinya kepala sekolah senatiasa mengajak para guru untuk mengikuti pelatihan
dari dinas, KKG Gugus untuk mengkatkan kompetensi pedagogic guru di sekolah.
Hal ini di perkuat pula dengan penyataan dari ibu (D) selaku guru kelas di SD

Negeri 099/IX Danau Kedap.
“tentunya Iya, saya baru saja melakukan pelatihan. kepala sekolah
selau mengajak para guru untuk melakukan pelatihan ataupun

workshop itu gimana membuat RPP, program semester program
tahunan, selanjutnya KKG Gugus”

Kesimpulan yang disampaikan oleh ibu (D) kepala sekolah selalu mengajak atau
mengikutserta kan para guru mengikuti pelatihan seperti merancang RPP, program
semester, program tahunan ataupun workshop, KKG gugus.Hal ini juga
ditambahkan oleh bapak (SW) selaku guru Agama di SD Negeri 099/IX Danau

kedap.

“ibu kepala sekolah disini selalu mengajak kami para guru untuk
melakukan atau mengikuti pelatihan atau workshop, sama KKG
gugus.”

Terakhir yang disamapaikan pula oleh ibu (F) selaku guru kelas di SD Negeri

099/IX Danau kedap.

“iya, kepala sekolah selalu mengikut sertakan guru untuk melakukan
pelatihan workshop, dan juga KKG gugus ataupun diskusi
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kelompok bersama dengan guru-guru lain itu saling bertukar
pendapat ya. Kalau mengadakan belum pernah ya itu biaya tidak ada
dan cukup besar.”

Dapat disimpulkan bahawa persamaan pendapat dari bapak (SW) selaku guru
agama dan ibu (F) selaku guru kelas menyampaikan bahwa kepala sekolah selalu
mengajak atau mengikut sertakan guru untuk melakukan pelatihan ataupun

workshop selanjutnya KKG gugus.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dari beberapa informan dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah sudah mengajak atau mengikutsertakan para
guru untuk melaksanakan pelatihan ataupun workshop, dan juga KKG gugus guna
meningkatkan atau mengambangkan pengetahuan dan pengetahuan guru. Kepala
sekolah berdampak besar dalam meningkatkan kualitas guru guna mendorong dan
membangun daya Kkreativitas guru yang kreatif, inovatif dan professional,
kepemimpinan pembelajaran menempatkan tenaga pengajar sebagai komponen

utama pencapaian presatasi peserta didik

Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk menambah
ilmunya dengan mengikuti pelatihan ataupun workshop, aktif mengikuti KKG
gugus, hal ini bertujuan agar meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimiliki

guru.

2). Walk the walk (berjalan)

Walk the walk yang bermakna perlu dilakukan kunjungan ke kelas untuk

memantau pembelajaran yang dilakukan guru. Kepala sekolah memiliki kewajiban

untuk memantau atau monitoring guru untuk kegiatan pendidikan dan
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proses pengajaran yang dilaksanakan di sekolah .

Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah SD Negeri 099/1X Danau
kedap yaitu dengan cara mengunjungi kelas secara langsung mengamati bagaimana

kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dann evaluasi pengajaran.

Sebagaimana yang di ungkapka oleh ibu (E) selaku kepala sekolah SD

Negeri 099/1X danau kedap/ terkait supervisi guru berikut wawancaranya:

“sayo melakukan kunjunngan kelas-kelas, secara formal melakukan
supervisi khusus guru paling satu kali, melihat bagaimana cara guru
mengajar, metode yang gunakan. Kita melakukan supervisi untuk
guru minimal setiap 1 kali dalam satu semester itu dilaksanakan di
awal semester saja, untuk informal itu iya itu masuk kekelas —kelas,
kalau supervisi untuk penilian khusus guru satu tahun sekali yo, tapi
kalo untuk pembelajaran itu 1 bulan 1 kali jarang dikarenakan
kesibukan diluar,”

Artinya dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah secara rutin atau
spesifik melakukan supervisi terhadap guru dalam 1 semeseter dilaksanakan 1 kali

dalam meningkatkan kemapuan mengajar guru di kelas.

Hal yang sama di ungkapkan oleh ibu (D) selaku guru kelas di SMP

Negeri 099/1X Danau kedaps

“iya, kepala sekolah sudah melakukan supervisi kepada guru, kepala
sekolah lebih dulu melihat administrasi perangkat pembelajaran
guru, baru melakukan supervisi praktik, yang mana kepala sekolah
melihat secara langsung saat proses pembelajaran, seperti ketika
guru mengajar di kelas, kepala sekolah memantau secara langsung
untuk melihat metode atau cara-cara guru dalam menerapkan
pembelajaran.”

Artinya dapat disimpulkan kepala sekolah melakukan supervisi

administrasi dan praktik. upervisi administrasi meliputi pemeriksaan segala
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perangkat pembelajaran guru sedangkan supervisi praktik itu dengan melihat

langsung proses pembelajaran yang dilakukan guru didalam kelas.

Hal ini ditambahkan oleh bapak (SW) selaku guru agama di SD Negeri

099/1X Danau Kedap.

“ibu kepala sekolah selalu melakukan supervisi kepada guru saat
mengajar, tapi sebelum masuk ke kelas, ibu kepala sekolah melihat
dulu secara administrasi sudah benar apo belum, selanjutnya baru
lah kepala sekolah memantau atau memonitoring secara langsung
guru mengajar”

Dan yang terakhir pula di sampaikan oleh ibu (F) selaku guru kelas di SD Negeri

099/1X Danau kedap.

“untuk supervisi itu selalu dilaksanakan dengan baik oleh ibu kepala
sekolah gimana, karena dari supervisi dievaluasi kelebihan dan
kekurangan guru dalam proses penyampaian pembelajaran kepada
siswa, kepala sekolah itu masuk kedalam kelas untuk melihat
langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, untuk
penilai guru itu 1 semester 1 kali ya dilakukan, kalau pembelajaran
1 bulan sekali.memberikan pengarahan serta motivasi kepada guru
untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik,
memeriksa RPP, program semester, silabus, daftar hadir peserta
didik, daftar nilai dan sebagainya. kepala sekolah sudah melakukan
supervisi dengan format supervisi administrasi perangkat
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran melalui kunjungan kelas
berdasarkan kurikulum yang diajarkan”

Berdasarkan keempat jawaban informan diketahui bahwa supervisi yang dilakukan
kepala sekolah bertujuan untuk membantu guru dalam memperbaiki situasi dalam
proses mengajar. Supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah yaitu ada dua
supervisi administrasi dan praktik. Supervisi administrasi seperti RPP, Silabus, dan
sebagainya. Selanjutnya supervisi praktik yang dilaksankan kepala sekolah seperti
melihat secara langsung proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, metode
mengajar yang diterapkan oleh guru. Supervisi yang dilaksankan kepala sekolah 1

kali dalam 1 semester yang mana dilaksanakan setiap awal semester.
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Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah sudah melakukan supervisi akssademik kepada guru, adapun
bentuk supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah ada dua bentuk yaitu supervisi
administasi dan supervisi praktik. Supervisi administrasi yaitu kepala sekolah
memeriksa segala bentuk perangkat pembelajaran guru sedangkan supervisi praktik
adalah melihat bagaimana proses guru dalam mengajar. Supervisi dilakukan oleh
kepala sekolah minimal dua kali dalam satu semester dan semua guru harus
disupervisi. Kepala sekolah melakukan supervisi dengan format supervisi
administrasi perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran melalui kunjungan
kelas berdasarkan kurikulum 2013, supervisi yang dilakukan kepala sekolah

bertujuan untuk melihat bagaimana guru dalam proses pembelajaran.

3). Be the caddy (Jadilah Caddy Tersebut)

Kepala sekolah disini menyadiakan fasilitas sarana dan prasarana
pembelajaran Kepemimpinan pembelajaran memberikan layanan bagi peserta didik
dalam mengembangkan potensi kualitas dan keterampilan untuk menghadapi
perubahan tantangan zaman khususnya dalam bidang pendidikan. mampu
memberikan bantuan pada guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana
pembelajaran secara professional. Berikut hasil wawancara dengan ibu (E) selaku

kepala sekolah di SD Negeri 099/1X Danau kedap yang mengatakan:

“menyediakan fasilitas sapras untuk pembelajaran itu memang harus dan
wajib sekolah menyediakan, sayo selaku kepala sekolah itu berusaha
semaksimal mungkin untuk mengisi yang kurang contohnya perbaiki
perpustakaan, menambah buku yang kurang, menyediakan pojok baca
disetiap kelas juga dibantu dengan anak KM dari unja, selanjutnya
menyediakan infokus, seperti globe atau poster tersedia dibeberapa kelas,
sudah cukup baik, untuk menunjang pembelajaran seperti kelas memiliki
masing-masing 1 kelas dari 1 sampai 6 yang nyaman. Berusaha
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semaksimal mungkin untuk menyediakan media atau sapras lebih baik
lagi, ”

Artinya bahwa kepala sekolah sudah berusaha untuk menyediakan fasilitas metode
metode dan media pembelajaran serta fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran
seperti buku-buku pembelajaran, perpustakaan , pojok baca di setiap kelas, dan juga

ruanng kelas yang nyaman.

Hal ini perkuat oleh ibu (D) selaku guru kelas di SD Negeri 099/1X Danau kedap.

“secara kodisi fisik sekolah sudah jauh lebih baik dari sebelumnya,
kepala sekolah juga masih berusaha semaksimal mungkin dalam
penyediaan buku bacaan untuk murid dan guru, kekurangan infokus,
komputer dan printer saja.*

Selanjutnya di sampaikan pula oleh bapak (SW) selaku guru agama di SD Negeri

099/1X Danau Kedap.

“kalau untuk ruangan kelas itu sudah nyaman sekali dari pada
sebelumnya ya, Alhamdulillah sudah tersedia ada pojok baca di
setiap kelas, namun belum maksimal ya kepala sekolah selalu
berusaha mengisi yang kurang seperti buku bacaan
infokus,computer, dan printer yang kekurangan itu.”

Hal ini di tambah pula oleh ibu (F) Selaku guru kelas di SD Negeri 099/1X Danau

kedap.

“Ibu kepala sekolah berusaha semaksimal mungkin untuk
menyediakan media pembelajaran infokus ada, buku, globe, poster
di kelas, kalau untuk sarana dan prasana sampai saat ini sudah cukup
baik dimana gedung yang dulu hampir roboh sekarang sudah lebih
baik, kelas yang nyaman, ruang guru beserta computer dan printer
yang ada. Ada pula pojok baca yang ada di setiap kelas.”

Dari pemaparan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
berusaha semaksimal mungkin untuk menyediakan media pembelajaran serta

fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran seperti infokus, kompter, printer, globe,
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perpustakaan yang lebih baik, buku-buku di pojok baca serta ruangan kelas yang

nyaman. Guna terlaksanakannya proses belajar mengajar dengan baik.

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dilapangan yang
dialakukan oleh peneliti bahwa kepala sekolah sudah berusaha semaksimaksimal
mungkin untuk memberikan atau menyediakan media pembelajaran yang baik
sepert infokus, globe, poster di beberapa kelas. Serta saranan dan prasana seperti
perpustakaan, pojok baca di setiap kelas, kelas dan ruang guru yang nyaman pula.
Guru membutuhkan sarana pembelajaran dalam menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran, semakin lengkap dan memadai sarana pembelajaran di sekolah akan

memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnyaa sebagai tenaga kependidikan.

4.2.2 Kendala yang di hadapi Kepala Sekolah Dalam Kompetensi Pedagogik

Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap

Dari hasil penelitian mengenai peningkatan kompetensi pedagogik guru
yang di laksankan kepala sekolah terdapat kendala yang dihadapi oleh kepala

sekolah di SD Negeri 099/1X Danau kedap, sebagai berikut

Kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogoik guru tidak selalu
terlaksana sesuai yang diharapkam, berkut kendala atau hambatan yang

disampaikan oleh ibu (E) selaku kepala sekola

“kalau untuk kendala setiap guru pastinya berbeda beda, ada guru-guru
yang belum masih teknologi dan jugo lokasi sekolah di pedesaan sulit
untuk mendapatkan sinyal, keterbatasan waktu yang dimiliki ibu bapak
guru jam kerja yang bentrokan”

Hal ini ditambahkan pula oleh pendapat ibu (D) selaku guru kelas di SD Negeri

099/1X Danau kedap.
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“sarana dan prasarana nya masih terbatas, apalagi buku bacaan yang
masih kurang, komputer dan printer yang tidak ada dan sinyal disini sulit
didapatkan”

Hal ini diperkuat oleh pendapat ibu (SW) selaku guru wali kelas di SD Negeri
099/1X Danau kedap.

“Penghambatnya sulit sekali mendapatkan sinyak di sini tidak ada wifi
jadi sangat sulit,sarana yang belum maksimal juga, kurang infokus,
printer, dama computer”

Hal yang sama di sampaikan pula oleh bapak (F) selaku guru agama islam di SD

Negeri 099/1X Danau kedap.

“Jadwal mengajar yang bertentangan dengan kegiatan
pengembangan, sinyal sulit sekali ya, media pembelajaran masih
belum optimal seperti infokus, printer, dan komputernya”

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor kendala yang
menjadi permasalahan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru, yang mana beberapa guru yang masih sulit menggunakan teknologi dan sulit
mendapatkan sinyal, keterbatasan waktu yang dimiliki dan bertentangan dengan

jam kerja, sarana dan prasarana yang belum maksimal

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 099/1X Danau kedap terkait
dengan Penerapan Kepemimpinan Pembelejaran Kepala sekolah dalam kompetensi
pedagogic guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap, peneliti mendaptkan data dari

empat informan melalui wawancara secara langsung.
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4.3.1 Penerapan Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam
Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap

Berdasarkan hasil penelitian, wawancara, dan observasi di SD Negeri
099/1X danau kedap terkait dengan Penerapan kepemimpinan pembelajaran kepala

sekolah dalam kompetensi guru dapat dilihat dari pemaparan berikut:

1. Talk the talk

Talk (Percakapan), kepala sekolah harus banyak berdialog dan berdiskusi
untuk berkembang profesi guru yang berkelanjutan. Berkomunikasi dengan
masyarat sekolah yang mana diskusi bersama para guru mengenai kendala-
kendala yang terjadi dalam proses belajar mengajar serta bagaimana
memecahkan masalah tersebut, untuk memberikan atau mengikutsertakan
guru untuk melakukan pelatihan atau seminar.

Berdasarkan hasil temuan di SD Negeri 099/IX Danau kedap bahwa kepala
sekolah melakukan rapat sesuai yang dijadwalkan khususnya membahas
tentang meningkatkan kompetensi pedagogik dan juga kepala sekolah selalu
menagajak atau mengikutsertakan para guru melakukan kegiatan pelatihan
dari dinas, seminar atau workshop, dan KKG guguss

Hasil yang peneliti dapatkan telah sesuai dengan pendapat (miftah, 2022:3)
seorang kepala sekolah, harus mampu berkomunikasi dengan baik untuk
membuat seluruh stafnya faham akan sesuatu yang harus mereka
kerjakan, dan mampu mendorong mereka untuk bekerja memajukan

institusi sekolahnya.
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2. Walk the walk
sering berkunjung ke kelas melihat proses pembelajaran di kelas. Kepala
sekolah secara langsung melihat proses pembelajaran dengan cara
memasuki kelas-kelas mengunjungi guru yang sedang mengajar, untuk
melihat bagaimana cara metode mengajarnya.
kemudian mengadakan diskusi dengan guru yang bersangkutan.
Berdasarkan hasil temuan di SD Negeri 099/IX Danau kedap bahwa kepala
sekolah Sebelum melakukan kunjungan langsung ke kelas-kelas kepala
sekolah secara formal terlebih dahalu melakukan pengoreksian RPP atau
bahan ajar terhadap guru, setelah itu melakukan kunjungan kelas melihat
bagaimana guru mengajar di kelas. Kepala sekolah melakukan supervisi 1
kali untuk 1 semeseter. Kemudian kepala sekolah juga melakukan
pengawasan terhadap guru, untuk melihat apakah guru menjalankan
tugasnya dengan baik melalui proses yang dijalani, dan apakah proses
belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
Hasil observasi harus dipergunakan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan ata kelemahan-kelemahan guru dalam menjalankan tugasnya,
termasuk didalamnya dipergunakan untuk mendorong agar guru
mengembangkan kebaikan-kebaikannya yang dimilikinya.
Hasil yang peneliti dapatkan telah sesuai dengan pendapat (Naranjo, 2019)
Kepemimpinan Instruksional adalah Pendampingan proses belajar
mengajar yang meliputi kegiatan: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran agar dapat meningkatkan proses dan hasil belajar

siswa
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3. Be the caddy

Be the caddy yang bermakna kepala sekolah mampu memberikan
bantuan pada guru dalam memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran
secara profesional. menyediakan alat dan saran yang diperlukan tentang
cara terbaik untuk menggunakannya. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah harus mampu melayani guru dan siswa dalam menggunakan sarana

dan prasarana pembelajaran.

Berdasarkan hasil temuan di SD Negeri 099/1X Danau kedap bahwa secara
kondisi fisik sudah menjadi lebih baik memiliki setiap kelas memiliki 1
ruang kelas, ruang perpustakaan, masih berusaha untuk memfasiliatasi para
guru dan murid seperti mengisi kekurangan buku bacaan, proyektor atau
infocus, komputer dan printer sehingga masih belum maksimal dalam

penyediaan sarana yang dibutuhkan oleh guru.

Jika sarana dan prasarana memadai maka proses belajar mengajar akan
berjalan dengan efektif dan efisien. Sarana dan prasarana pendidikan
merupakan pendukung dalam proses belajar mengajar, sehingga dalam
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar.( Bararah,

2020:363)

4.3.2 Kendala yang di hadapi Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah

Dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 099/1X Danau Kedap terkait
kendala yang di hadapi kepala sekolah dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD

Negeri 099/1X Danau Kedap Selanjutnya kendala nya yaitu keterbatasan waktu
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yang dimiliki dengan waktu mengajar guru, selanjutnya beberapa guru masih sulit
mengoperasikan teknologi, kemudian sulit nya mendapatkan sinyal di daerah
sekolah, serta sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah belum maksimal seperti
buku bacaan, komputer dan printer.

Jika sarana dan prasarana memadai maka proses belajar mengajar akan
berjalan dengan efektif dan efisien. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan
pendukung dalam proses belajar mengajar, sehingga dalam proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik dan lancar.( Bararah, 2020:363)

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang bermakna. Pentingnya sarana dan prasarana
sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar menekankan bahwa proses
pengelolaan sarana dan prasarana satuan pendidikan merupakan upaya yang harus

dilakukan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan
kemimpipinan pembelajaran kepala sekolah dalam kompetensi pedagogik guru di
SD Negeri 099/1X Danau Kedap yang dilakukan secara wawancara, observasi dan
dokumentasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Penerapan kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah dalam kompetensi pedagogik guru di SD Negeri
099/IX Danau Kedap adalah pertama, Kepala sekolah berupaya secara efektif
dalam melakukan dialog yang fokus dan diskusi untuk mengembangkan
keprofesian guru secara berkelanjutan guru, kedua melakukan supervisi dan
pengawasan dalam proses pembelajaran di kelas, Yang terakhir menyediakan alat

dan sarana yang diperlukan oleh seorang guru.

Kendala yang di hadapi Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah
Dalam Kompetensi Pedagogik Guru di SD Negeri 099/1X Danau Kedap adapun
kendala nya yaitu keterbatasan waktu yang dimiliki yang mana bertentangan
dengan jam mengajar guru,, beberapa guru masih sulit untuk mengoperasikan
teknologi, juga sulitnya mendapatkan sinyal di daerah sekolah, serta sarana dan

prasarana yang dimiliki sekolah belum memadai.

5.2 implikasi
Berdasrkan hasil peneletian tersebut dapat ditemukan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:
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1. Implikasi secara teoritis

Dari hasil penelitian tentang penerapan kepemimpinan pembelajaran
kepala sekolah dalam kompetensi pedagogoik guru di SD Negeri 099/1X Danau
kedap. Melalui penerapan kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam
Kompetensi Pendagogik yang dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat
meningkatkan ponetensi ataupun keterampilan, sikap, pengetahuan, dan nilai yang
di punyai. Dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru kepala sekolah
senantiasa mengajak atau mengikut sertakan para guru seperti rapat bersama guru-
guru, pelatiahan RPP, silabus, dan kurikulum, workshop, seminar, dan KKG gugus.
Selanjutnya melakukan supervisi dan pengawasan ke kelas — kelas secara langsung
yang dilakukan kepala sekolah, kemudian kepala sekolah meyediakan sarana dan
prasarana sesuai yang dibutuhkan oleh guru dalam hal ini kepala sekolah masih

belum maksimal masih terbatasnya sarana yang ada.

Guru juga di anjurkan untuk mengikuti kegiatan pelatihan, seminar
ataupun workshop agar dapat mengembangkan kompetensi pedagogik khususnya
mengembangkan cara belajar siswa yang lebih berinovasi dan bervariatif agar
metode pembelajaran konvesional yang di gunakan oleh guru atau metode ceramah
tersebut tidak membuat siswa menjadi bosan dan juga monoton dengan adanya
metode pembelajaran yang berinovasi sehingga membuat siswa lebih bersemangat

dalam belajar.

Faktor kendala yang memiliki pengaruh pada penerapan kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah dalam kompentensi pedagogik guru misalnya: jam
mengajar yang bertabrakan dengan seminar/pelatihan, beberapa guru yang masih

belum bisa mengoperasikan teknologi, kemudian terkendalanya sinyal di daerah
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sekolah, dan sarana yang belum maksimal seperti buku bacaan, infokus, komputer,
dan printer yang membuat guru kesulitan dan kurang focus dalam pelaksankaan

proses belajar mengajar.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam memberikan masukan kepada
kepala sekolah, guru maupun wali kelas yang diharapkan dapat menjadi bagian dari
referensi dan pengalaman terkait penerapan kepemimpinan pembelajaran kepala

sekolah dalam kompetensi pedagogik guru.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan diatas, maka penulis

ingin memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran sebagai berikut:

a) Untuk pihak sekolah, penelitian ini merupakan masukan agar sekolah dapat
menambah sarana prasarana yang mungkin di perlukan guru maupun siswa
dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

b) Kepada kepala sekolah SD Negeri 099/IX Danau Kedap agar
mempertahankan kinerja yang baik dan terus meningkatkan kinerjanya agar
kompetensi pedagogic para guru dapat meningkat.

c) Kepada guru SD Negeri 099/IX Danau Kedap supaya meningkatkan
kompetensi pedagogik agar kompetensi yang dimiliki lebih ditingkatkan
pengembangan kompetensi pedagogik guru dan prestasi belajar didik secara

khusunya
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Lampiran 1 : surat izin observasi
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Lempiran 2 : surat balasan melakukan observasi
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Lampiran 3 : melakukan observasi awal dengan kepala sekolah
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Lampiran 4 : Berita acara hasil observasi
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Lampiran 5 : bukti nilai siswa SD Negeri 099/1X Danau kedap




Lampiran 6: struktur organisasi SD Negeri 099/1X Danau Kedap.
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Lampiran 7 : data personil SD Negeri 099/1X Danau Kedap.
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Lampiran 8 : surat penelitian tindak lanjut
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Lampiran 9 : Surat telah melaksanakan penelitian
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Lampiran 10 : wawancara terhadap informan

keterangan

dokumentasi

Wawancara

informan 1

Wawancara

informan 2

Wawancara

informan 3

Wawancara

infroman 4
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Lampiran 11 : Kegiatan KKG gugus, rapat, dan pelatihan

Lampiran 12 : Kegiatan supervisi
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Lampiran 13 : sertifikat pelatihan guru

17.05 (© O 2 B~ Bl 2D

& SUWITOHS,SPd.. B Q@

Quizizz w @

SERTIFIKAT PEL@TIHAN
SUWITO HS, s.Pd

Namor Sertikat 150V/\/Q22/2022

i

g

333335

Quizizz

Basic

Perghorgoon e kan kepada

SUWITO HS, S.Pd

12.06 (O B~ . ST

O @ sites.google.com/view/ :

PP a

KEGIATAN ZOOM HARI PERTAMA, 02
FEBRUARI 2022

https://us02web.zoom.us/j/84415642059
2
pwd=UliMKkIwUWJuZ1NKRIN6dEpFESFhod
z09

Meeting ID: 844 1564 2059

Passcode: muarojambi



Lampiran 13: SD Negeri 099/1X Danau Kedap
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Lampiran 14 : instrumen wawancara

80

FOKUS INDIKATOR | DESKRIPTOR | PERTANYAAN WAWANCARA
MASALAH WAWANCARA
Kepemimpinan | oleh Wilson perlu dialog 1. Apakah kepala
pembelajaran | (dalam sulastri | yang fokus sekolah sering
kepala sekolah | dkk, 2021:7) dan diskusi mengajak
yang tentang diskusi dengan
menyatakan tentang para tenaga
kepemimpinan | pengembangan pendidik
pembelajaran keprofesian tentang cara
dapat dilihat berkelanjutan mengajar
dari tiga cara guru dikelas
yaitu 1) talk maupun
the talk 2 kendala yang
Walk the dihadapi guru
walk) 3) be dalam
the caddy pembelajraan

dan mampu
memberikan
solusi?

2. Apakah kepala
sekolah
mengadakan
pelataihan/
mengikut
sertakan
pelatihan
untuk para
guru khusus
nya membahas

kompetensi
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pedagogigik

guru?\

. Dalam satu

tahun belakang
berapa kali ibu
melakukan
IHT (In house
training)
mengajarkan
guru
merancang
RPP?

perlu dilakukan
kunjungan ke
kelas untuk
memantau
pembelajaran
yang dilakukan

guru,

. Apakah kepala

sekolah secara
spesifik
melakukan
pengawasan
dan evaluasi
pembelajaran
yang
dilaksanakan

guru?

. Berapa kali ibu

melihat atau
mengoreksi
cara guru
menyampaikan
model-model
pembelajaran
yang
bervariatif?
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6. Apasaja

kendala yang
dihadapi
kepala sekolah
dalam
meningkatakan

kompetensi
pedagogic
guru?
mampu . fasilitas apa
memberikan sajakah di
bantuan pada sekolah untuk
guru dalam menunjang
memanfaatkan proses
sarana dan pembelajaran
prasarana sekolah?

pembelajaran
secara

profesional.

. Adakah kepala

sekolah
menyiapkan
atau
membelikan
buku tentang
model-model
atau metode
pembelajaran
untuk para

guru?
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Lampiran 15: transkip wawancara bersama informan

Nama : E

TRANSKIP WAWANCARA

INFORMAN 1

Jabatan: kepala sekolah

Tempat : Ruang guru

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: baik buk, assalamuailaikum warahmatullahi wabarakatuh

: waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh

: sebelumnya saya izin memperkenalkan diri terlebih dahulu, saya
isma ramadhani mahasiswa administrasi pendidikan dari universitas
jambi. Saya izin untuk memewawancarai ibu selaku informan dalam
penelitian saya. Saya mulai saja bu. Apakah kepala sekolah sering
mengajak diskusi atau rapat dengan para tenaga pendidik tentang
cara mengajar dikelas maupun kendala yang dihadapi guru dalam

pembelajraan dan mampu memberikan solusi?

: ya kalo untuk diskusi kita mencari waktu luang,melaksankan
diskusi kelompok kecil kecilan apolagi sekarang sudah kurikulum
merdeka itu minimal 2 minggu sekali dilaksanakan, karna jugo
diselingi dengan jadwal lain seperti KKG gugus, atau eeee...KKG
kepala sekolah, nah kalo untuk rapat itu secara garis besar 1 bulan
sekali di KKG gugus, dan jugo sayo kepala sekolah harus siap sedia
menerima atau membantu guru dalam mengalami kesulitan dalam

mengajar juga harus mampu memberikan solusi ke pada guru



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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. selanjutnya bu, Apakah kepala sekolah mengadakan pelataihan/
mengikut sertakan pelatihan untuk para guru khusus nya membahas

kompetensi pedagogigik guru?

: sayo kepala sekolah selalu mengajak apo mengikutsertakan para
guru untuk melakukan pelatihan supaya memeperluas pengetahuan
dan keterampilannya seperti pelatihan atau workshop, pelatihan dari
Dinas, KKG Gugus, dan bagaimana merancang RPP, silabus, dan
kurikulum. Nah kalau untuk mengadakan workshop atau pelatihan
itu membutuhkan dana yang besar apalagi disekolah yang kecil,
contohnya kemarin mengirim guru untuk pelatihan di hotel untuk
guru kelas 1 sampai 4, tapi secara banyak ni untuk sekarang
dilaksanakan pakai google apo zoom, bukak link ikut zoom
undangan ini nah dikirim undangan siapo yang ikut zoom jadi
sekarang gitu, guru-guru dak keluar anak dak tinggal gitulah zaman

modern.

. baik buk, selanjutnya Dalam satu tahun belakang berapa kali ibu
melakukan IHT (In house training) mengajarkan guru merancang

RPP?

. eeee iht ya, kalau IHT belum ada, tapi untuk merancang RPP itu di
awal-awal pembelajaran, setahun 2 kali di setiap awal semester,

disesuikan di kondisi sekolah kito dan lingkungan kito.

: Apakah kepala sekolah secara spesifik melakukan pengawasan dan

evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan guru?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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: sayo melakukan kunjunngan kelas-kelas, secara formal melakukan
supervisi khusus guru paling satu kali, melihat bagaimana cara guru
mengajar, metode yang gunakan. Kita melakukan supervisi untuk
guru minimal setiap 1 kali dalam satu semester itu dilaksanakan di
awal semester saja, untuk informal itu iya itu masuk kekelas —kelas,
kalau supervisi untuk penilian khusus guru satu tahun sekali yo, tapi
kalo untuk pembelajaran itu 1 bulan 1 kali jarang dikarenakan

kesibukan diluar.

: Berapa kali ibu melihat atau mengoreksi cara guru menyampaikan

model-model pembelajaran yang bervariatif?

: paling sayo 1 bulan 1 kali, tapi itu dilihat dulu yo kalau gurunyo
sudah pintar cukup 1 bulan sekali, kalau masih kurang 1 minggu

sekali.

: baik bu, pertanyaan selanjutnya Apa saja kendala yang dihadapi

kepala sekolah dalam meningkatakan kompetensi pedagogic guru?

: kalau untuk kendala setiap guru pastinya berbeda beda, ada guru-
guru yang belum masih teknologi dan jugo lokasi sekolah di
pedesaan sulit untuk mendapatkan sinyal, keterbatasan waktu yang

dimiliki ibu bapak guru jam kerja yang bentrokan.

: oh baiklah bu, selanjutnya bu Adakah kepala sekolah menyiapkan
atau membelikan buku tentang model-model atau metode

pembelajaran untuk para guru?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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: kalo untuk membelikan buku itu tidak, kita menerima bantuan saja,

ada buku beberapa tetapi masih terbatas.

: baik buk, untuk yang terakhir fasilitas apa sajakah di sekolah untuk

menunjang proses pembelajaran sekolah?

: untuk fasilitas, pembelajaran itu memang harus dan wajib sekolah
menyediakan, sayo selaku kepala sekolah itu berusaha semaksimal
mungkin untuk mengisi yang kurang contohnya perbaiki
perpustakaan, menambah buku yang kurang, menyediakan pojok
baca disetiap kelas juga dibantu dengan anak KM dari unja,
selanjutnya menyediakan infokus, seperti globe atau poster tersedia
dibeberapo kelas, sudah cukup baik, untuk menunjang pembelajaran
seperti kelas memiliki masing-masing 1 kelas dari 1 sampai 6 yang
nyaman. Berusaho semaksimal mungkin untuk menyediakan media

atau sapras lebih baik lagi

: Terakhir bu, Adakah kepala sekolah menyiapkan atau membelikan
buku tentang model-model atau metode pembelajaran untuk para

guru?

. eeee.. kalau untuk membelikan itu tidak ada ya, paling saya suruh

guru untuk mendowload video pembelajaran dari rumah

: baik bu sudah selesai sesi wawancaranya terimakasih banyak ibu

: Ilya sama- sama

: wasalamualikum warahmatullahi wabarakatuh



Informan

: waalaikumsalam warahmatulahi wabarakatuh
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Nama: D

88

TRANSKIP WAWANCARA

INFORMAN 2

Jabatan : guru kelas 5

Tempat : ruang guru

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

: baik buk, assalamuailaikum warahmatullahi wabarakatuh

: waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh

: sebelumnya saya izin memperkenalkan diri terlebih dahulu, saya
isma ramadhani mahasiswa administrasi pendidikan dari universitas
jambi. Saya izin untuk memewawancarai ibu selaku informan dalam
penelitian saya. Saya mulai saja bu. Apakah kepala sekolah sering
mengajak diskusi atau rapat dengan para tenaga pendidik tentang
cara mengajar dikelas maupun kendala yang dihadapi guru dalam

pembelajraan dan mampu memberikan solusi?

. baik kalau untuk diskusi kecil atau kelompok bersama guru itu
paling 2 minggu 1 kali walaupun kadang terlewati waktunya, terus
untuk rapat 1 bulan sekali di KKG gugus, kalau memberikan solusi

kepala sekolah cukup baik ya, meberikan solusi dan mampu juga.

. selanjutnya bu, Apakah kepala sekolah mengadakan pelataihan/
mengikut sertakan pelatihan untuk para guru khusus nya membahas

kompetensi pedagogigik guru?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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. tentunya iya, benar sekali saya baru saja melakukan pelatihan.
kepala sekolah selau mengajak para guru untuk melakukan pelatihan
ataupun workshop itu gimana membuat RPP, program semester

program tahunan, selanjutnya eeee... KKG Gugus.

: baik buk, selanjutnya Dalam satu tahun belakang berapa kali ibu
melakukan IHT (In house training) mengajarkan guru merancang

RPP?

: eeee iht ya, kalau IHT belum ada, tapi kalau merancang RPP itu di
awal-awal pembelajaran, 1 kali di setiap awal semester, berarti 2 kali

dalam setahun.

: Apakah kepala sekolah secara spesifik melakukan pengawasan dan

evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan guru?

. iya, kepala sekolah sudah melakukan pengawasan dan evaluasi
supervisi kepada guru, kepala sekolah lebih dulu melihat
administrasi perangkat pembelajaran guru, baru melakukan
supervisi praktik, yang mana kepala sekolah melihat secara langsung
saat proses pembelajaran, seperti ketika guru mengajar di kelas,
kepala sekolah memantau secara langsung untuk melihat metode

atau cara-cara guru dalam menerapkan pembelajaran.

: Berapa kali kepala sekolah melihat atau mengoreksi cara guru

menyampaikan model-model pembelajaran yang bervariatif?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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: nah itu, tergantung kepala sekolahnyo itu beda beda ya setiap guru

tapi kalau secara keseluruhan paling tidak 1 bulan sekali.

: baik bu, pertanyaan selanjutnya Apa saja kendala yang dihadapi

dalam meningkatakan kompetensi pedagogic guru?

: kalau itu sarananya masih terbatas ya, apalagi buku bacaan yang
masih kurang, komputer dan printer yang tidak ada dan sinyal disini

sulit didapatkan.

: oh baiklah bu, selanjutnya bu Adakah kepala sekolah menyiapkan
atau membelikan buku tentang model-model atau metode

pembelajaran untuk para guru?

. kalau untuk buku seperti itu ada ya di perpustakaan tapi tidak

banyak hanya 1 atau 2 boleh dicek langsung saja.

: baik buk, untuk yang terakhir fasilitas apa sajakah di sekolah untuk

menunjang proses pembelajaran sekolah?

: secara kodisi fisik sekolah sudah jauh lebih baik dari sebelumnya,
kepala sekolah juga masih berusaha semaksimal mungkin dalam
penyediaan buku bacaan untuk murid dan guru, kekurangan infokus,

komputer dan printer saja.

: Terakhir bu Adakah kepala sekolah menyiapkan atau membelikan
buku tentang model-model atau metode pembelajaran untuk para

guru?



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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: eee kalau untuk buku itu ndak ada, ibu kepsek menyuruh melihat

atau belajar dari youtube saja

: baik bu sudah selesai sesi wawancaranya terimakasih banyak ibu

: lya sama- sama

: wasalamualikum warahmatullahi wabarakatuh

: waalaikumsalam warahmatulahi wabarakatuh
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TRANSKIP WAWANCARA

INFORMAN 3
Nama: SW
Jabatan : guru PAI
Tempat : ruang kelas 4
Peneliti : baik pak, assalamuailaikum warahmatullahi wabarakatuh
Informan : waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh
Peneliti : sebelumnya saya izin memperkenalkan diri terlebih dahulu, saya

isma ramadhani mahasiswa administrasi pendidikan dari universitas
jambi. Saya izin untuk memewawancarai ibu selaku informan dalam
penelitian saya. Saya mulai saja bu. Apakah kepala sekolah sering
mengajak diskusi atau rapat dengan para tenaga pendidik tentang
cara mengajar dikelas maupun kendala yang dihadapi guru dalam

pembelajraan dan mampu memberikan solusi?

Informan : nahh untuk diskusi itu ada di setiap sabtu tapi tidak setiap hari, kita
melakukan diskusi kecil ya bertukar pendapat seseama guru itu
dilaksanakan paling tidak 2 minggu sekali, di diskusi itu nanti kepala
sekolah nih yang memberikan solusi gimana baiknya mengajar atau
menghadapi anak, kalau rapat itu 1 bulan sekali di KKG gugus

bersama guru dari sekolah lain.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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. oalah gitu pak, kalau kepala sekolah mengadakan pelataihan/
mengikut sertakan pelatihan untuk para guru khusus nya membahas

kompetensi pedagogigik guru ?

. ibu kepala sekolah disini selalu mengajak kami para guru untuk
melakukan atau mengikuti pelatihan atau workshop, sama KKG

gugus.

. selanjutnya pak, Dalam satu tahun belakang berapa kali ibu
melakukan IHT (In house training) mengajarkan guru merancang

RPP?

: kalau untuk in house training itu belum ada.

:baik pak, berikutnya Apakah kepala sekolah secara spesifik
melakukan pengawasan dan evaluasi pembelajaran yang

dilaksanakan guru?

. ibu kepala sekolah selalu melakukan supervisi kepada guru saat
mengajar, tapi sebelum masuk ke kelas, ibu kepala sekolah melihat
dulu secara administrasi sudah benar apo belum, selanjutnya baru
lah kepala sekolah memantau atau memonitoring secara langsung

guru mengajar

. untuk Berapa kali kepala sekolah melihat atau mengoreksi cara

guru menyampaikan model-model pembelajaran yang bervariatif?

: itu tergantung kepala sekolahnya, kadang 1 bulan sekali, kadang 2

bulan sekali.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Informan

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
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: oh baik pak, baik bu, pertanyaan selanjutnya Apa saja kendala yang

dihadapi dalam meningkatakan kompetensi pedagogic guru?

: Penghambatnya sulit sekali mendapatkan sinyak di sini tidak ada
wifi jadi sangat sulit,sarana yang belum maksimal juga, kurang

infokus, printer, dama computer.

: terakhir pak, fasilitas di sekolah untuk apakah sudah menunjang

proses pembelajaran sekolah?

. kalau untuk ruangan kelas itu sudah nyaman sekali dari pada
sebelumnya ya, Alhamdulillah sudah tersedia ada pojok baca di
setiap kelas, namun belum maksimal ya kepala sekolah selalu
berusaha mengisi yang kurang seperti buku bacaan

infokus,computer, dan printer yang kekurangan itu

: selanjutnya yang terakhir Adakah kepala sekolah menyiapkan atau
membelikan buku tentang model-model atau metode pembelajaran

untuk para guru?

- kalau buku belum ada ya, kami hanya melihat dari video video saja

di hp sendiri.

. baik bapak sudah selesai sesi wawancaranya terimakasih banyak

napak

: Ilya sama- sama

: wasalamualikum warahmatullahi wabarakatuh



Informan

: waalaikumsalam warahmatulahi wabarakatu
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Nama : F

96

TRANSKIP WAWANCARA

INFORMAN 4

Jabatan : guru kelas 6

Tempat : ruang kelas

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: baik buk, assalamuailaikum warahmatullahi wabarakatuh

: waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh

: sebelumnya saya izin memperkenalkan diri terlebih dahulu, saya
isma ramadhani mahasiswa administrasi pendidikan dari universitas
jambi. Saya izin untuk memewawancarai ibu selaku informan dalam
penelitian saya. Saya mulai saja bu. Apakah kepala sekolah sering
mengajak diskusi atau rapat dengan para tenaga pendidik tentang
cara mengajar dikelas maupun kendala yang dihadapi guru dalam

pembelajraan dan mampu memberikan solusi?

. baik kalau diskusi sesema guru disini ada itu cari waktu luang ya
takut bentrokan sama kegiatan lain, itu jarang ya menurut ibu ga
setiap minggu nya, tapi itu palingg tidak 2 minggu sekali walaupun
terlewat sedikit, selanjutnya kalau rapat itu sebulan sekali lebih
dominan di KKG gugus ya, disana bertukar pendapat sesame guru
lain, yang terakhir kepala sekolah siap selalu memberikan solusi

kalau ada kendala- kendala dalam mengajar ya pastinya.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
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. selanjutnya bu, Apakah kepala sekolah mengadakan pelataihan/
mengikut sertakan pelatihan untuk para guru khusus nya membahas

kompetensi pedagogigik guru?

. iya, kepala sekolah selalu mengikut sertakan guru untuk melakukan
pelatihan workshop, dan juga KKG gugus ataupun diskusi
kelompok bersama dengan guru-guru lain itu saling bertukar
pendapat ya. Kalau mengadakan belum pernah ya itu biaya tidak ada

dan cukup besar.

. selanjutnya pak, Dalam satu tahun belakang berapa kali ibu
melakukan IHT (In house training) mengajarkan guru merancang

RPP?

: kalau untuk IHT itu belum ada, nah untuk merancang RPP itu

dalam setahun 2 kali di setiap awal semester

. berikutnya bu, Apakah kepala sekolah secara spesifik melakukan

pengawasan dan evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan guru?

: untuk supervisi itu selalu dilaksanakan dengan baik oleh ibu kepala
sekolah gimana, karena dari supervisi dievaluasi kelebihan dan
kekurangan guru dalam proses penyampaian pembelajaran kepada
siswa, kepala sekolah itu masuk kedalam kelas untuk melihat
langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, untuk
penilai guru itu 1 semester 1 kali ya dilakukan, kalau pembelajaran
1 bulan sekali.memberikan pengarahan serta motivasi kepada guru

untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik,
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memeriksa RPP, program semester, silabus, daftar hadir peserta
didik, daftar nilai dan sebagainya. kepala sekolah sudah melakukan
supervisi dengan format supervisi administrasi perangkat
pembelajaran dan kegiatan pembelajaran melalui kunjungan kelas

berdasarkan kurikulum yang diajarkan”

. berikutnya buk, Berapa kali kepala sekolah melihat atau
mengoreksi cara guru menyampaikan model-model pembelajaran

yang bervariatif?

: kalau itu beda beda untuk guru nya, ada yang 1 bulan sekali ada 1

minggu sekali

:baik bu, pertanyaan selanjutnya Apa saja kendala yang dihadapi

dalam meningkatakan kompetensi pedagogic guru?

Jadwal mengajar yang bertentangan dengan kegiatan
pengembangan, sinyal sulit sekali ya, media pembelajaran masih

belum optimal seperti infokus, printer, dan komputernya.

- baik buk, untuk fasilitas apa sajakah di sekolah untuk menunjang

proses pembelajaran sekolah?

Ibu kepala sekolah berusaha semaksimal mungkin untuk
menyediakan media pembelajaran infokus ada, buku, globe, poster
di kelas, kalau untuk sarana dan prasana sampai saat ini sudah cukup

baik dimana gedung yang dulu hampir roboh sekarang sudah lebih
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baik, kelas yang nyaman, ruang guru beserta computer dan printer

yang ada. Ada pula pojok baca yang ada di setiap kelas.”

: selanjutnya yang terakhir Adakah kepala sekolah menyiapkan atau
membelikan buku tentang model-model atau metode pembelajaran

untuk para guru?

: kalau menyediakan buku atau membelikian buku ibu rasa ga ada
ya, kami lihat model pembelajaran lewat hp saja di rumah karna

kalau di sekolah sulit untuk mendapat sinyal.

: baik bu sudah selesai sesi wawancaranya terimakasih banyak ibu

: iya sama- sama

: wasalamualikum warahmatullahi wabarakatuh

: waalaikumsalam warahmatulahi wabarakatuh



